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Fenomena mengenai perbedaan kualitas dan kuantitas bacaan anak lokal dan terjemahan di Indonesia
dijadikan sebagai latar belakang penelitian ini. Permasalahan yang akan diangkat yaitu untuk mengetahui
adakah persamaan dan perbedaan karakteristik bacaan anak lokal terjemahan termasuk apa keunggulan dan
kelemahannya serta bagai mana kebijakan penerbit dalam menentukan proporsi bacaan anak lokal dan
terjemahan. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi dengan mengkaji jenis bacaan buku cerita bergambar
(picture story book) yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama, Gramedia Widiasarana Indonesia, dan
Elex Media Komputindo tahun 2000.Tujuan penelitian yaitu menganalisisisi bacaan anak serta
membandingkan karakteristik bacaan anak lokal dan terjemahan yang menyangkut unsur-unsur intrinsik,
ilustrasi, dan format buku, termasuk mengungkapkan persamaan dan perbedaan serta keunggulan dan
kelemahan yang terdapat pada bacaan anak lokal dan terjemahan. Sedangkan unsur-unsur ekstrinsik yang
dibahas adalah kebijakan masing-_masing penerbit dalam menerbitkan bacaan anak lokal dan terjemahan
yang hasil terbitannya dikgji dalam penelitian ini.Metode penelitian ini adalah analisisisi bacaan anak( yang
terdiri atas unsur-unsur intrinsik fiksl, ilustrasi, dan format buku. Kemudian dilanjutkan dengan membuat
perbandingan karakteristik bacaan anak lokal dan terjemahan. Untuk mengungkapkan kebijakan penerbit
mengenai proses penerbitan bacaan anak, dilakukan wawancara dengan editor bacaan anak dari penerbit
Gramedia Pustaka Utama, Gramedia Widiasarana Indonesia, dan Elex Media Komputindo.Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan bacaan anak lokal dan terjemahan. Dilihat dari unsur-
unsur intrinsik, bacaan anak lokal dan terjemahan memiliki beberapa persamaan pada plot, konflik, tokoh
utama, dan sudut pandang. Sedangkan dari segi ilustrasi keduanya memiliki persamaan dalam hal teknik
pembuatan ilustrasi dan gayailustrasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada ragam bacaan anak. Bacaan
anak lokal lebih banyak berupa cerita rakyat, sedangkan dalam bacaan anak terjemahan lebih banyak berupa
ceritafantasi.Keunggulan bacaan anak lokal dibandingkan bacaan anak terjemahan terletak pada varias
ragam bacaan yang ditampilkan. Penulis lokal sudah merambah pada ragam fantas, fiks realistis, dan cerita
rakyat. Sedangkan kelemahannya adalah alur cerita dalam bacaan anak lokal cenderung berbelit-belit, cara
penyampaian pesan belum terasa halus, dan tidak mampu menarik anak ke dalam suatu dunia yang
menyenangkan dan serba mungkin.K eunggulan bacaan anak terjemahan yaitu jenis bacaan ini memiliki alur
ceritayang sederhana, penyampaian pesan yang halus, ilustrasi yang baik, dan karakter tokoh yang kuat.
Sedangkan kelemahannya adalah bacaan anak terjemahan lebih menonjolkan popularitas karakter tokoh
cerita, akibatnyajalan cerita tidak mendapat perhatian yang serius oleh penulis.Dari segi proses penerbitan,
penerbit lokal memiliki kesulitan dalam memperoleh naskah bacaan anak lokal; proses penerbitan bacaan
anak lokal yang membutuhkan waktu lama; penerbit merasa sumber daya manusia yang menguasai teknik
komputer untuk menghasilkan ilustrasi dan tampilan buku yang artistik masih kurang; penjualan bacaan
anak lokal kurang bagus disebabkan minat masyarakat |ebih mengarah pada bacaan anak terjemahan yang
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sudah memiliki karakter tokoh yang terkenal. Hal-hal di atas menyebabkan kuantitas penerbitan bacaan anak
lokal lebih rendah dibandingkan bacaan anak terjemahan.



